
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga memiliki peran penting dalam tahap perkembangan psikososial anak 

yang membantu dalam menciptakan karakter positif (Fachrial dan Maulydia, 2023). 

Fungsi keluarga dapat bertanggung jawab pada pola pengasuhan anak dan 

mengatasi masa krisis identitas remaja (Hermansyah dan Hadjam, 2020). 

Dinamika dalam sebuah keluarga tidak sesuai dengan apa yang setiap individu 

inginkan. Seiring berjalannya waktu akan terjadi konflik dalam keluarga baik itu karena 

perselingkuhan, ekonomi, dan kesalahpahaman (Manna, Doriza, dan Oktaviani, 

2021). Dampak yang paling berpengaruh dari adanya keretakan dalam rumah tangga 

adalah anak. Ketika anak menyadari tidak ada orang yang bisa membuat Ia merasa 

aman dan nyaman maka akan timbul emosi negatif dimana anak merasa tidak 

dipedulikan, didampingi, dan didengarkan (Ismiati, 2018). 

Anak yang berada pada usia remaja dan harus menghadapi situasi dimana 

orangtuanya bercerai akan lebih beresiko mengalami gangguan psikologis 

(Dianovinina dan Surjaningrum, 2023). Menurut Saputro (2018) Masa remaja 

merupakan usia yang bermasalah dikarenakan remaja mengalami kesulitan dalam 

mengatasi masalah mereka sendiri. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniar dan Darmawati (2017) 

diperoleh 27,1% remaja yang kurang merasakan dukungan keluarga memiliki 

kecerdasan emosional dalam kategori rendah. Sebagian remaja hidup bersama 

keluarga yang tidak dapat menjalankan peran fungsinya dengan baik, seperti 

contohnya remaja yang mengalami broken home (Cholifah, Nurhayati, Fitriana, 2023). 

Menurut Willis (2008) broken home dapat dilihat dalam dua aspek yaitu  
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pertama strukturnya tidak lagi utuh dimana salah satu orangtua meninggal atau 

bercerai, aspek yang kedua orang tua tidak bercerai namun struktur dalam 

keluarganya tidak lagi utuh, maksudnya kedua orang tua tidak lagi menjalankan peran 

sebagaimana mestinya mereka lebih jarang dirumah, tidak lagi menunjukkan kasih 

sayangnya, dan sering terjadi pertengkaran diantara keduanya sehingga 

menimbulkan ketidaksehatan psikologis.  

 
Gambar 1.1 
Hasil survey data awal self compassion pada remaja latar belakang broken home  

 
Keterangan: 
Dimensi 1 : Self Kindness 
Dimensi 2 : Common Humanity 
Dimensi 3 : Mindfulness 
 
 Salah satu dampak dari broken home yaitu psychological problem dimana 

kondisi ini membuat anak yang menjadi korban broken home menghakimi diri sendiri, 

ketidaksempurnaan, dan menyalahkan diri sendiri, dimana kondisi tersebut juga 

merupakan bagian dari self compassion (Fachrial dan Maulydia, 2023).  

Berdasarkan diagram hasil survey data awal self compassion pada remaja 

berlatar belakang keluarga broken home yang diberikan kepada 30 responden 

dengan kriteria remaja yang memiliki orang tua bercerai, dapat dilihat hasil perolehan 
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berdasarkan dimensi mengasihi diri lebih banyak yang menjawab “Ya” pada 

pernyataan mencintai diri dan memahami diri. Hal ini menandakan bahwa remaja yang 

berlatar belakang keluarga broken home tersebut memiliki dimensi mengasihi diri 

yang tinggi. Pada hasil dimensi kemanusiaan universal lebih banyak yang menjawab 

“Ya” pada pernyataan menjaga emosional tetap stabil dan menganggap kesukaran 

sebagai hal yang wajar. Hal ini menandakan bahwa remaja tersebut memiliki 

kemanusiaan universal yang lebih tinggi. Pada hasil dimensi mindfulness lebih banyak 

yang menjawab “Tidak” pada pernyataan melihat situasi secara berimbang dan 

mampu menjaga perasaannya.  

Hal ini menandakan bahwa remaja yang berlatar belakang broken home 

tersebut memiliki dimensi mindfulness yang rendah. Maka dapat disimpulkan dari hasil 

data survey awal bahwaself compassion remaja dengan latar belakang broken home 

di Kabupaten Aceh Utara, Lhoksukon memiliki komponen mengasihi diri dan 

kemanusiaan universal yang tinggi, tetapi memiliki komponen mindfulness yang 

rendah. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afifah (2023) memperoleh hasil 

bahwa remaja yang mengalami kondisi keluarga broken home termasuk kedalamnya 

bercerai, meninggal dunia, atau keluarga tidak harmonis menunjukkan hubungan 

sosial yang kurang baik, kurang dapat bersosialisasi, kerap merasa tidak beruntung, 

dan menyalahkan diri sendiri. 

Dampak broken home bagi anak menimbulkan perasaan kurang kasih sayang, 

kurang kontrol, dan anak menjadi merasa terbebani. Dalam penelitian Achilike (2017) 

menyatakan bahwa rumah tangga yang retak (broken home) menciptakan jalan bagi 

masalah sosial dan psikologis seperti ketidaksosialan, kurangnya cinta, rasa yang 



tidak aman, membolos ketika sekolah, dan gangguan emosional yang mempengaruhi 

konsentrasi dalam kegiatan belajarnya. 

Tidak semua remaja broken home menjerumuskan dirinya dalam kenakalan. 

Remaja yang mampu menerima keadaan masa lalunya akan lebih mampu menerima 

kelebihan dan kekurangan dalam diri (Fisabillah dan Agustina, 2024). Disisi lain ada 

juga dari mereka yang melakukan coping stress dengan baik sehingga dapat 

beradaptasi pada masalah yang sedang dialaminya, salah satu bentuk resiliensinya 

yaitu melakukan self compassion dengan berusaha menerima semua yang terjadi 

dalam keluarganya, mereka memahami bahwa kegagalan dalam keluarganya bukan 

alasan untuk terus merasakan keterpurukan ataupun penderitaan.  

 

Menurut Neff (2011) Self compassion mengartikan bagaimana kita 

menghentikan penilaian diri yang terus-menerus dan komentar internal yang 

meremehkan yang sebagian besar dari kita anggap sebagai hal yang normal. Hal ini 

menuntut kita untuk memahami kelemahan dan kegagalan kita alih-alih mengutuknya. 

Hal ini memerlukan pemahaman yang jelas tentang sejauh mana kita merugikan diri 

sendiri melalui kritik diri yang tiada henti dan mengakhiri perang internal kita. Meliputi 

aspek dari self compassion : self kindness yaitu kemampuan memahami dan 

menerima, common humanity yaitu kesadaran dalam melihat kesulitan dan 

kegagalan, mindfulness yaitu menerima kenyataan tanpa harus menghakimi 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasmalin dan Himaningsih (2019) 

menunjukkan bahwa self compassion efektif untuk mengendalikan emosi negatif yang 

muncul pada seseorang. Menurut Neff dan Germer (2018) self compassion mulai 

berkembang pada seseorang saat mereka memasuki usia remaja yaitu sekitar usia 



14 sampai dengan 18 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Harning (2018) 

menyatakan terdapat hubungan antara self compassion dengan resiliensi pada 

remaja dengan keluarga bercerai, berarti menandakan bahwa self compassion 

merupakan salah satu hal yang mampu mempengaruhi resiliensi pada keluarga 

bercerai. 

Berdalsalrkaln fenomenal yalng telalh dipalpalrkaln peneliti, dalpalt disimpulkaln 

balhwal tingginyal kalsus perceralialn di Lhoksukon berdalmpalk paldal remaljal yalng 

mengallalmi kondisi kelualrgal berpisalh. Kondisi remaljal dengaln laltalr belalkalng kelualrgal 

broken home mengalkibaltkaln remaljal kuralng kalsih salyalng, kuralng kontrol, daln alnalk 

menjaldi meralsal terbebalni. Sallalh saltu hall yalng dalpalt menjaldi solusi dallalm kondisi ini 

aldallalh self compalssion, dimalnal self compalssion memberikaln pemalhalmaln daln 

kebalikaln paldal diri sendiri salalt mengallalmi sebualh kegalgallaln altalu salalt melalkukaln 

kesallalhaln, tidalk alkaln menghalkimi diri sendiri secalral kerals, altalupun mengkritik diri 

sendiri dengaln berlebihaln altals ketidalk sempurnalaln, kegalgallaln daln kelemalhaln yalng 

diallalmi. Malkal dalri itu dallalm penelitialn ini, ingin melihalt balgalialmaln self compalssion 

paldal remaljal-remaljal yalng mengallalmi kejaldialn broken home dallalm kelualrgalnyal.  

1.2 Kealslialn Penelitialn 

 Halsil Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Falchriall daln Malulydial (2023) 

dengaln judul Hubungaln ALntalral Self-Compalssion & Loneliness Paldal Remaljal Broken 

Home menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal self-compalssion remaljal perempualn lebih 

rendalh dibalnding remaljal lalki-lalki. Penelitialn ini menggunalkaln teori Neff (2009) untuk 

mengungkaln valrialbel self compalssion. Desalin penelitialn yalng digunalkaln aldallalh 

pendekaltaln korelalsionall, pengalmbilaln salmpel menggunalkaln probability salmpling 

dengaln kriterial subjek remaljal usial 15-22 talhun. Pembedal dallalm penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln aldallalh peneliti menggunalkaln saltu valrialbel yalitu self compalssion dalri teori 



Neff (2011), daln desalin penelitialn yalng digunalkaln aldallalh studi deskriptif, daln jugal 

lokalsi penelitialn beraldal di Kalbupalten ALceh Utalral, Lhoksukon. 

 Halsil penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh ALfifalh (2023) dengaln judul 

Galmbalraln self compalssion paldal remaljal broken home di kecalmaltaln indralpuri 

kalbupalten alceh besalr, menunjukkaln balhwal Galmbalraln self compalssion paldal remaljal 

broken home di kecalmaltaln indralpuri balhwal raltal-raltal remaljal cenderung memiliki self 

compalssion yalng tinggi, ditalndali dengaln sikalp remaljal yalng cenderung balik dallalm 

memalndalng dirinyal ketikal menghaldalpi malsallalh, tidalk menghalkimi diri secalral kerals 

daln malmpu menerimal dengaln balik kejaldialn yalng tidalk menyenalngkaln dallalm 

hidupnyal, sertal tidalk meralsal palling menderital dallalm menghaldalpi malsallalh altalupun 

kesulitaln dallalm hidupnyal. Sedalngkaln dual informaln lalinnyal cenderung memiliki self 

compalssion yalng rendalh, dalpalt dilihalt dalri kuralng memalndalng diri positif ketikal 

menghaldalpi malsallalh, berlalrut–lalrut dallalm kesedihaln daln kekecewalaln, jugal kuralng 

malmpu menerimal dengaln balik daln alpal aldalnyal sualtu kejaldialn altalu malsallalh dallalm 

hidupnyal. Teori self compalssion dallalm penelitialn ini menggunalkaln teori Neff (2011) 

daln menggunalkaln metodelogi kuallitaltif. Pembedal dallalm penelitialn yalng alkaln 

dilalkukaln ini aldallalh lokalsi penelitialn yalng berbedal daln dipilih berdalsalrkaln daltal 

tingkalt perceralialn tertinggi di ALceh yalitu Kalbupalten ALceh Utalral, Lhoksukon. 

Penelitialn ini alkaln menggunalkaln metodelogi kualntitaltif  deskriptif dengaln jumlalh 

subjek 96 oralng responden.  

 Halsil penelitialn sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh Falchriall daln Herdiningtyals 

(2023) dengaln judul Pengalruh Self Compalssion Terhaldalp Resiliensi Paldal Remaljal 

Yalng Memiliki Oralng Tual Tunggall. Memperoleh halsil balhwal Self compalssion paldal 

remaljal dengaln rentalng usial 18–21 talhun beraldal dallalm kaltegori tinggi sedalngkaln 

usial 22–25 talhun beraldal paldal kaltegori. perempualn memiliki self compalssion yalng 



lebih rendalh. Hall ini, dijelalskaln kalrenal perempualn lebih sering terfokus paldal 

kegalgallaln di malsal lallu, menyendiri salalt dihaldalpi permalsallalhaln daln jugal. Teori 

valrialbel self compalssion paldal penelitialn ini menggunalkaln Neff (2003). Metodelogi 

penelitialn yalng digunalkaln aldallalh metode kualntitaltif. Teknik pengalmbilaln salmpel 

yalng digunalkaln yalitu non probalbilitals. Skallal item self compalssion berjumlalh 26 item. 

Pembedal dallalm penelitialn ini aldallalh valrialbel yalng alkaln diteliti berfokus paldal self 

compalssion  menggunalkal teori Neff (2011) berlokalsi di Kalbupalten ALceh Utalral, 

Lhoksukon. Dengaln menggunalkaln pendekaltaln studi deskriptif.  

 Halsil penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Malisalri daln ALulial (2022) dengaln 

judul Hubungaln Sociall Support dengaln Self Compalssion Paldal Remaljal dengaln 

Oralngtual yalng Bercerali, mengaltalkaln balhwal self compalssionpaldal remaljal dengaln 

oralng tual bercerali alkaln cenderung lebih tinggi jikal mendalpaltkaln sociall support. Teori 

yalng digunalkaln dallalm valrialbel self compalssion disini aldallalh dalri teori Neff (2003) . 

Dengaln menggunalkaln pendekaltaln metodelogi korelalsionall. Pembedal dengaln 

penelitialn yalng alkaln dilalkukaln aldallalh penggunalaln metode yalitu dengaln metode 

kualntitaltif deskriptif daln valrialbel self compalssion dialmbil dalri teori Neff (2011).	

 Halsil penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Elfiral (2019) dengaln judul 

Pengalruh Self Compalssion terhaldalp Resiliensi Remaljal dengaln Oralng Tual Yalng 

Bercerali, memperoleh halsil balhwalsalnyal terdalpalt pengalruh self compalssion 

terhaldalp resiliensi remaljal dengaln oralng tual yalng bercerali. Hall ini menunjukkaln 

balhwal semalkin tinggi self compalssion yalng dimiliki remaljal dengaln oralng tual yalng 

bercerali, malkal semalkin tinggi pulal resiliensi yalng dimiliki. Teori yalng digunalkaln 

dallalm valrialbel self compalssion ini menggunalkal Neff (2003). Subjek dallalm penelitialn 

ini yalitu 60 salmpel remaljal. Pembedal dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln aldallalh 

selalin lokalsi penelitialn jugal metode penelitialn yalng alkaln fokus dengaln saltu valrialbel 



saljal yalitu self compalssion Neff (2011). Subjek berjumlalh 96 oralng dengaln 

pengalmbilaln salmpel menggunalkaln incidentall salmpling. 

1.3 Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh yalng telalh dijalbalrkaln dialtals, malkal dalpalt 

dibualt rumusaln malsallalh: Balgalimalnal galmbalraln Self Compalssion Paldal Remaljal 

Dengaln Laltalr Belalkalng Kelualrgal Broken Home?  

1.4 Tujualn Penelitialn 

Mengalcu paldal rumusaln malsallalh dialtals, tujualn penelitialn ini aldallalh untuk 

mengetalhui Galmbalraln Self Compalssion Paldal Remaljal Dengaln Laltalr Belalkalng 

Kelualrgal Broken Home. 

1.5 Malnfalalt Penelitialn 

 Berdalsalrkaln tujualn penelitialn yalng hendalk dicalpali, malkal penelitialn ini 

dihalralpkaln mempunyali malnfalalt secalral teoritis daln pralktis. ALdalpalun malnfalalt dallalm 

penelitialn ini aldallalh: 

1.5.1 Malnfalalt teoritis 

  Dihalralpkaln halsil dalri penelitialn ini dalpalt dijaldikaln balhaln referensi balgi peneliti 

selalnjutnyal sebalgali alcualn dallalm melalkukaln penelitialn selalnjutnyal.Selalin itu 

dihalralpkaln jugal halsil dalri penelitialn ini dalpalt menjaldi literaltur yalng berkontribusi dallalm 

dunial psikologi sosiall 

 

1.5.2 Malnfalalt Pralktis 

1. Balgi Remaljal 

 Dihalralpkaln halsil penelitialn ini dalpalt membualt remaljal broken home lebih saldalr 

daln peduli untuk meningkaltkaln self compalssion yalng bisal dilalkukaln dengaln 

mengikuti seminalr altalupun membalcal balhaln balcalaln terkalit yalng dalpalt meningkaltkaln 



self compalssion. 

2. Balgi Malhalsiswal 

 Dihalralpkaln halsil penelitialn ini dalpalt menjaldi informalsi dallalm menalmbalh 

walwalsaln daln pengetalhualn kepaldal malhalsiswal tentalng galmbalraln self compalssion 

remaljal dengaln laltalr belalkalng kelualrgal broken home. 

3. Balgi Universitals 

 Dihalralpkaln penelitialn ini menjaldi sumbalngsih daltal daln informalsi terkalit 

populalsi perceralialn tertinggi di ALceh, kondisi remaljal dengaln laltalr belalkalng kelualrgal 

broken home, daln alspek alpal yalng palling berpengalruh dallalm menimbulkaln self 

compalssion remaljal dengaln laltalr belalkalng kelualrgal broken home. 

 

	


